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RINGKASAN

NORHUDA ARIATUL JANAH. Efektivitas Larutan Daun Gelinggang (Cassia

alata L.) dalam Menghambat Penyakit Antraknosa (Colletotrichum sp.) pada

Tanaman Cabai Rawit dibimbing oleh Hj. Dewi Fitriyanti dan Noor Aidawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas larutan daun

gelinggang dalam menghambat kejadian penyakit cendawan Colletotrichum sp.

pada tanaman cabai rawit. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2023

sampai dengan bulan Mei 2023, bertempat di Laboratorium Fitopatologi, dan

Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru.

Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan

acak lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari 6 perlakuan konsentrasi larutan

daun gelinggang yaitu T0 (kontrol), TM (kimia), T1 (5%), T2 (10%), T3 (15%),

dan T4 (20%) dengan 4 kali ulangan. Aplikasi larutan daun gelinggang dilakukan

sebanyak 1 kali dan inokulasi cendawan Colletotrichum sp. dilakukan 1 kali pada

saat tanaman sudah berbunga (57 hst). Pengamatan dilakukan 7 hari setelah

aplikasi larutan daun gelinggang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian larutan daun gelinggang

efektif dalam menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa pada tanaman cabai

rawit dan konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan

penyakit antraknosa pada perlakuan T4 (20% larutan daun gelinggang) yang

menunjukan hasil kejadian penyakit paling terkecil yaitu sebesar 31,3%, dan TM

(Kimia) sebesar 26,3% dibandingkan dengan T0 (kontrol air) sebesar 47,5%, T1

(5% larutan daun gelinggang) sebesar 37,5%. T2 (10% larutan daun gelinggang)

sebesar 36,3% dan T3 (15% larutan daun gelinggang) sebesar 32,5%.
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